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buhwa dengan ditetaphanma Peaturan Daciah Kabupaten Daerah
Tingkat 1 Demak Momor 4 Tahun 997 tentarg Rencana Tata Ruang
Woilavah Kabupaten aerah Tinglan B Pemal dan Peraturan Daerah
kabupaten  Denak Nomer 1 fahon 1999 tentang Rencana
[hmumTata Ruang Kota Demak . maka perla dijabarkan Ke dalam
Ieneim Detail Tata Ruang Wilayab vang lebnh terpeniner |

badiwa dengan diciapkapmva Peraturan Paerab Kabupaten Demik
Nomior 3 Uithun 200 entaog Roncana Detnl Ta Ruang Kota
BWHE 1 kot Demak, maka dipandang perlu untek menetaphan
pengatiran Dokl Tt Ruang ot B D dan 1V Ko Demak |

Dahwy wntuk aksed wrsebue - perln dinanukan pengaturanny
datkam Peraturan Dacrsh

Undang-nndiny SNomor 13 Tabun 14500 tentang Pembentukan
Daerab-caeral  Fabupaien  Dalom Lingkungan Propinst Jawa
Tengah |

Undanu-undang Womor 3 Tahun 1960 leatang Peraturan Dasar
Pokok-pokok Agrana (Lembaran Megara Tahun 1960 Nomor 104,
Tumbahan Lembaran Nevard Nomaor 20534

Undang-undang  Nomor 11 Tahun 1974 lentang  Pengairan
{Lembaran Meoara Tahun 1974 Nomor 63, lambahan Lembaran
Negara Nomor 20460

Undane-undung Nomar 13 Talon 1980 tentang Jalan {Lembaran
Mogara Tihun 19850 Mamor 83 Fambaban Lanbaran ~Negara omar
Jluh):
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Undang-undane Noamor 9 Tahun 1985 tentang Perikanan (Lembaran
Negarn Tahun 1985 Nimor -6, imbahan [embarn Negaran Nomor
ASHYy -

Uindang-undang Nomor 3 pihun 1990 tentang Koenservasi Sumber
Dava Alam dan Fhavan (Lembaran Negara “abun 1990 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Megara Nomor 3414 ¢

Undang-undang Nomor 4 luhun 1992 wentang Perumahan  dan
Pemukiman ( Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 28 _ Tambahan
|.embaran Negarg Nomor 3471 ) :

Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 featang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomoer |13, Tambahan Lembaran
Negara Nomaor 35017

Undang-undang MNomor 23 Tahun 1997 temang Pengelolaan
Lingkungan MHidup ( Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 86,
Tambzhan Lembaran Negara Nomor 3699 3 ;

Undang-undang MNomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Dacrah (Lembuaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan
l.embaran Nepara Nomor 383%) |

lJn‘dang—undﬂng Nomor 25 Tahun 1999 gentang  Perimbangan
Keuvangan antara Pusat dan Dacrah (Lembaran Negara Tahun 1999
Momor 72, Tambaban Lembaran Negara Momor 38458) ¢

I*eraturan Pemernntah Nomor 260 Tabun 985 tentang Jalan
(Lembaran Neuara Tahun 1985 Nomor 37, Tambahan Lembaran
Megara Nomaor 3293 .

Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1992 tentang Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan {(Lembaran Negara Tahun 1992
Nomaor 84, Tambahan Lembaran Nzeara Nomor 3338) ¢

Keputusan  Presiden Nomor 44 Tahun 1999 tentang Tekmik
Penvusunan Peraturan Perundang-undangan dan Bentuk Rancangan
Undang-undang, Rancangan Peraturan Pemerintah dan Rancangan
Keputusan Presiden ¢

Peraturan Menten alam Megeri Nomer 2 Tahun 1987 temtang
Pedoman Penvusunan [Rencana kota .

Keputusan  Menteri  Pekerjaan Umum  Nomor 37T&KPTS/1987
lampiran Nomor 22 tentang  Petunjuk Perencimaan . kawasan
Iferumahan Kot |

Keputusan AMenteri Dalam Negeri Nomeor 59 Tahun 1988 (entang
Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Mentent Dalam iNegert Nomor 2
Tahun 1987 tentany Pedoman Pemvusunan Rencana Kota |
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Menetapkan

18, keputasan Menwer Palom Negen dun Cranemi Daerah Nomaor 22
TFahun 2007 wmang Bentuk Prodak-produb Tukam Dierah

12, Persturin Daerih Propinss Tighat | Jawa Tengah Nomor 8 lahun
1992 tentang Rencana Tata Ruang Vilavah Propinsi Dacrah Tingkat
| Jawa Tengah;

20. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 1l Demak Nomor 4
Tahun 1997 qentang Rencana Tata Ruang Wilavah Kabupaten
Daerah Tingkat 1l Demak ;

21, Peraturan Dacrah Kabupaten Demak Nomor 7 Talun 1997 entang
Rencana [nduk Pengembangan Pariwisata RIPP) Kabupaten Daerah
Tingkat [l Demak ;

22 Peraturan Dacrah Kabupaten Demak Nomor 8 Tahun 1997 tentang
Rencana Tata Ruang Hiau (RTRHy labupaten Daerah Tingkat 11
Demak .

23 Peraturan Dacrah Kabupaten Demal Nomor | Tahun 1999 tentang
Rencana Umum Tata Ruang Kota Demak

24, Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 3 Tahun 2000 tentang
Rencana Detail Tata Ruang Kota BWK H Kota Demak :

25. Peraturan Dacrah Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2001 tentang
Program Pembangunan Dacrah {Properda) Kebupaten Demak Tahun
0 205

26. Peraturan Dacrah kabupaten Demak Nomor 31 Tabun 2002 tentang
Penyidik Pegawai Megeri Sipil di lingkunean Pemerintah Kabupaten
Demak

Dengan persetujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAN
RABUPATEN DEMAK

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA DEMAK BWK III
DAN 1V,

BAB I
KETENTUAN UMUA
*asal |
Dralam Peraturan Dacrab ini yang dimaksod dengan

a. [acrah adalah Kabupaten Demak -

b. Pemerintah Kabupaten adalab Bupati beserta Perangkat Daerah
(honom yang L sehagai Badan Ekschutii™ Dacrah

¢. Bupati adalah Kepala Daerah Kabupaten Demak ;
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Ruang adalah wadah vang melipun ruang daratan. ruang lautan dan
ruang udara termasuk di dalamnyva tanah, air. udaradan benda lainnya
serta daya, keadauan, sehagal  satu kesaluan wilavah tempal
manusia dengan makhluk  hidup lainnya  melakukan kegiatannya
dan memelihara kelangsungan hidupnva ¢

Tata ruang adalah wujud strukiural dan pola pemantaatan ruang baik
direncanakan atau udak :

Perencanaan Tata Ruang adalah suan, PrOSCE CNVUSUNan rencana
tata ruang untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan
kualitas manusianya dengan pemanfaatan FUENG ving secara struktur
menggambarkan ikatan fungsi lokasi vang terpadu bagi berbagai
kegiatan ;

Rencana tata ruang adalah hasi] perercanaan tata ruang |

Wilayah perencanaan adalah wilavith vang diarahkan pemanfaatan

ruangnya sesuai denpan MAsing-masing jenis rencana kota -

Rencana Detail Tata Ruang Kota vang selamutnya disebuir RDTRK
adalah rencana pemantaatan ruang kota secara terinci, vang disusun
untuk penyiapan perwujudan ruang dalam rangka pelaksanaan
prograim-program pembangunan kota

Bagian Wilayah Kot selanjutnya discbut 3WE adalah satu kesatuan
wilavah dan kota vang bersangkutan, 1erbentuk seera lungsional dan
atan admimis eant dalam rengka pencapaian daya gung pelavanan
fasilitas wmum kota

Blok  perencanaan  selanjutnya discbut Blok  adalah penpabaran
wilayah perencanaan vang lebih keeil dari BWK. dan terbentuk
secara fungsional dengan tujuan optimalisasi pemantaatan ruang,

Jalan adalah sebidang lahan prasarana perhubungan darat, baik
dengan kontruksi tertentu maupun tidak yang digunakan untuk
kepentingan pergerakan kendaraan, pejalan kaki danfatau hewan.

- Kawasan adalah wilayah dengan fungsi utama lindune atau budidaya

. Ruang vang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur
terkait padanya vang batas dan sistemnya ditentukah berdasarkan
aspek Tungsional seria memilki eiri terteniu spesilik/k husus.

Fenyidik adalah Pejabat Polisi Negara Republik Indonesia atau
Pejabat Pegawal Negeri Sipil tertenty vang dib.r wewenang khusus
oleh Undang - undang untuk melakukan penyidikan

Penyidik Pegawai Negeri Sipil vang selanjutnva disehut PPNS
adalah Pejabal Pegawai Negeri Sipil terteniu vang diberi wewenang
khusus oleh Undang - undang untuk melakukan penvidikarn terhadap
pelanggaran Peraturan Daerah |



BAB I
VAASMARSUDXDANTLIL AN

Pasul 2
Azas Pemvusunan RDTRK Demak BWHK T dan [V didasarkan atas

a. Pemanfaatan ruang bagr semua Kepentingan secara terpadu, berdava
wuniL, serast, seanbang. dan berkelanjutan

b. Keterbukaan, persamaan, keadilan dan perlindungan bukum.
Paszi 3

Maksud penyusunan RDTRK Demak BWH I dan IV adalah  sebagai
landasan hukum dan pedoman vang mengikat bagi Pemeritah Pusat,
Pemerintah Propinsi @ Pemenntah Kabupaten serta masyvarakat dalam
memanlaatkan  Ruang  Kota  secarn berencana.  terarah.  dan
berkesinambungan '

Pasal 4

Tujuan penyusunan RIYIRK Demak BWK [l can |V adalah sebegal
berikut

a. Untwk meningkatkan tungsi dan peranan kota dalam penmbangan
wilavah yang lebih luas. Dalam hal ini pengembangan kota ditvjukan
gar mampu berfungsi sebagan pusat atau sub pusat pengembangan
dalam suatu sistem pengembangan  wilavih, baik dalam  skala
nasional maupun regional ;

b Untuk  mewujudkan  pemanfastan ruang " kola vang serasi dan
seimbang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dava dukung
pertumbuhan dan perkembangan kota, tanpa mengabaikan ospek
kelestarian kehidupan hingkunaan perkotann |

¢ Untuk menciptakan pola lata ruang vang sesuai dan optimal, serta
penyebaran fasilitns dan utilitas, secara tepat dan merata sesuai
dengan kebutuhan-kebutuhan masvarakal tanpa mengabaikan usaha
peningkatan kualitas lingkunzan kebidupan kola sesuai dengan
norma-norma vang berlaku

Bab Il .
WILAYAH PERENCANAAN
Pasal 5

(1) Wilayah perencanaan RDTRK Demak BWEK 1 dan [V mencakup
seluas 1.155,32 Ha . {

(2) Batas-batas wilayah perencanaan sebagaimana dimaksud ayat (1)
adalah

a. Untuk BWK 11l adalah :
- Sebelah Utara © Jalan Rava Demak - Semarang. Ex Jalan
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Kereta Apt Semarang - Kudus

- Sebelabh Timur ¢ Jalan Kali tuntang lama Sebelah selatan.

- Sebelah Selman . Batas Admanistras) antara Desa Wonosalam
dengan Desa Jogolovo

- hebelah Bara Batas Administratil antara Desa Karangrejo
dengan Desa Jogolovo

b, Untuk BWK 1V adalah ;

schelah Wara © Jalan Rava Demak - Kudus,

sebelah Timur © Batas Administrasi Desa Mranak  bagian
Timur.

mehelah Selatan: Batas AUminisiresi antars Desa
Kendaldoyvong dengan Kelurahan Kadilangu
dan Desa Botorejo

Sebelah Barat : Kali Tumang Lama scbelah Utara.

Pasal 6

I'eta wilavah perencanaan sebagaimana dimaksud pasal 5 Peraturan
Daerah ini, adalah sebhagaimana terscbut & lam  lampiran 1 dan
merupakan bagion yang tdak terpisabkan dari Pereturan Daerah ini,

BAB IV
RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA

Bagian Pertama
Fungsi dan Perwilayahan Bagian Wilavah Kota
Pasal 7

(1) Fungsi Bagtan Wilayah Kota [1I sebagaimana dimaksud Pasal 5 avat
(2) huruf'a adalah sebagai prioritas pengembangan:
a. Kawasan perumahan ;
b, Kawasan pendidikan skala kabupaten.

(2} Fungsi Bagian Wilayvah Kota IV sebagaimana dimaksud Pasal 5 ayat
(2) huruf b dalah sebagai prioritas pengembdngan ;
4. Kawasan perumahan :
b. Perlanian produktif

Pasal 8

Wilayah perencanaan BWK [l dan 1V sebagaimana dimaksud Pasal 5
Peraturan Dacrah im dibagi dalam Blok perencanaan sebaga berikut -

I. Bagian Wilayah Kola 11l adalah sebaga: berikut :
a. Blok | dengan luas 122.38 [1a
b. Blok 2 dengan luas | 84,62 Ha

f-a

Bagian Wilayah Koa IV adalah sebagai berikut -
a, Blok | dengan luas 322,58 Hh
b. Blok 2 dengan luas 16695 Ha
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¢. Blok 3 dengan luas 16049 ta
d. Blok 4 dengan luas 19731 Ha
Pasal 9

Peta pembagian wilavah perencanaan sebagaimana dimaksud pasal 8
Peraturan Daerah ini, adalah sebagarmana tersebut dalam lampiran [T dan
merupakan bagian vang dak terpisahken dari Peraturan Daeral ini.

Bagian kedua
Jumlbah dan Perschararn Penduduk
Pasal 10

Rencana Jumlah  penduduk BWER D dan 1V Ko Demak adalich
sebagai berikut ;
2. Penduduk BWK 1 direncanakan pada akhir tahun 2011 adalah
sebesar 6196 Jiwa.
b. Penduduk BWK IV direncanakan pada akhir tahun 2011 adalah
sehesar 13,879 Jiwa
Pasal 11

Jumlah penduduk sebagaimana dimaksud Pasal 13 Peraturan Daerah ini,
persebarannya dimasing-masing Blok ditetapkan scbagai berikut

1. Bagian Wilayah Kota [11 adalal sebagan beriku
a. Blok I sebesar 3.314 Jiwa dengan kepadatan 27 jiwatha.
b, Blok 2 sebesar 2 882 Jiwa dengan kepadat m 15 jiwp'ha
2. Bagian Wilayah Kota I'V adalah sehagzti.herjkut :

a. Blok | sebesar 3.243 Jiwa dengan kepadatan 10 jiwa'ha,
b. Blok 2 sebesar 4032 Jiwa dengan kepadatin 24 jiwa'ha,
¢. Blok 3 sebesar 2.838 Jiwa dengan kcpadatan 18 jiwaha
d. Blok 4 sebesar 3.716 Jiwa denzan kepadatan 19 jiwa‘ha.

Pasal 12

Peta persebaran penduduk sebagaimana dimaksud pasal 11 Peraturan
Daerah imi, adalabh  schagaimana terschut dalam  lampiran 11 dan
merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari Peraturan Dacrah ini.

Bagian Ketiga
Rencana Pemanfaatan Ruang Bagian Wilavah Kota
Pasal 13

1. Rencana Pemanfaatan ruang wilayah perencanaan BWK 1l dan [V
Demak pada akhtr tahun 2011 adalah Wilayah pérencanaan BWK
111 adalah :

g PempmBhEN s SR s seien 1B A0dE e
b. Perdagangandanlasa ... ... ... ... ... . 0.5400 ha
c. Pendichkan ... .o 9 5600 ha

d. Kesehatan .. 0.,4750 ha



g Fasihitgs basil Coa ; (1,8900 ha
£ QOlah Raga/ Rekreasy ... U, 8500 ha
¢ Perkantoran 1,1850 ha
h. Campuraa ... ... 63,1740 ha

Jaringan Jalin . ..

2. Wilayah perencanaan BWK 1V adalah

323162 ha

a. Perumahan ... e 310,6774 ha
b. Perdagangan dan Jasa 1,3920 ha
¢. Pendidikan .. e ” 3,5200 ha
g KeethmBY i st veasr i 00,4330 ha
t: Fasilitas Bosml i .oesian 1,3050 ha
I Olah Raga i Rewreass . DALY
u  PRerkdneonan . 34650 ha
h, Campurin ... 105 8500 ha
|

Jarkrazei Jephiw oL oo n L

Pasal 14

77,5887 ha

Pemantaatan ruang schagaimana dimaksud Pasal 13 Peraturan Daerah
ini. untuk setiap Bloknva pada akhi tahun 2011 ditetapkan sebagal
berikut |

‘A

Wilavith perencanaun BWE 11T adalab

Blok |
| Perumahan .........

52,2128 ha

2. Perdagangan dan Jasa . (,2640 ha
N s | e 0,1440 ha
= Peptakagn s s 0.1200 ha

3. Pendichlean oo 7.8800 ha

PTFARAL i 5.0000 ha
S e e e S 1.2000 ha
= BT kiaasans 0,6000 ha
1 AP 0,72C0 ha
TK .o iiicainn 0,3600 ha

O T T 0.40350 ha

- Rumah Sakn ........... 0.1600 ha

Puskesmias Pembantu .

RS Bersahn ... ..

0.0500 ha
U, 1600 ha

Apotilk 0,0350 ha

5 FasihtasSosial oo s 0.,6200 ha
- Masjd ... - geten g e S 0,3500 ha

e R e e e (00,2700 ha

6. (Mah Rasa: Rekreasi ... (,.4250 ha
= Taman Bermam ... .. 0,3000 ha

- Taman Olahraga ... ... 0,1250 ha

7. Poerkantorin 0.3525 ha
SRR PErERIRI . e R (01,3000 ha

- PosKeamanan ... ...........o.oo {30025 ha

- MCE. dan Parkir Umum ... .. 0.2500 ha
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2 Wilayah perencanaan I3IWK IV adaluh

b.

o

ot

Bantor Koramil
Lampuran .

Blok 2

=

Lid

A

4.

=]

.

|4k |
L Femmadiars s e,
2. Perdagangan dan Jasa
- Toko....... ..
- Pertokoan ... ...
3 Pendidikan L
- 8
- TE
4. Kesehatan .. ..
- Puskesmas Pembantu ...
5. Tasilitas Sosml ...
- Maspd ..........
6. Olah Raga / Rekreasi ... ... RS
= R R e
- Taman Olahraga ... ... .. ... ... ..
1o PerkBTWOTE o0ie s ans s an smsmes
- Balal Pertemuan
- Pos Keamanan .. ... .. B
- MCK dan Parkir Umum ... ..
8. Campuran ...,
Blok 2
1. Perumahan .

Perumahan ...............,
Perdagangan dan Jasa .
- Toko.. .

Pertokoan ... |
Penchdikan ..........

SLTA

1 I SR

g 1 A

Kesehatan

[akter Brnktek i e

Bidan [Desn
Fasilitas Sosial
AR oo,

Olah Rava . Rekreasi ... ..,

Taman Bermain ... ...

Taman Qlahrags ... ...

Perkantoran ..., ...
Balai Pertemuan
Pos Keamanan ...
- MCK dan Parkir Unmum
Kantor Koravul ... .
Cumpuran

(.0300 ha
3536240 ha

51,3517 ha
0,276 ha
11,1560 ha
0.1200 ha
| 6800 ha
(0,6000 ha
0,7200 ha
(0,3600 ha
B AT700 ha
0.0350 ha
U.0350 ha
0,6200 ha
,2700 ha
04250 ha
0,3250 ha
0,1250 ha
),6025 ha
(0,3000 ha
0.0023 ha
0.2500 ha
1.0500 he

249 5500 ha

70,8391 ha
0, 2760 ha
U, 1360 ha
(,1200 ha
10800 ha
0,7200 ha
0.3600 ha
0,0500 ha
0,050 ha
04 130 ha
U, 1750 ha
(1,2400 ha
0.4500 na
11,3250 ha
0,1250 ha
10,5525 ha
00,3000 ha
0,0025 ha
(,2300 ha

23,0800 ha

| {0.6395 ha
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2. Perdagangan dan Jusa
= Toko ... .....

= R EURRRIEREL = oo s o s e

3. Pendidikan ...........
L P et

4 Kesehatan ..................... ...
- Puskesmas Pembantu ... ..
- Bidan Desa .

5. lasihizas Sosial -
SO L

6. Olah Raga / Rekreas |
=  Faman Bermaim oo
- Taman (Mahraga . .

7. Perkantoran ... T

- Baby Pertemuan ...,

Pes Keamana o s i i

= NEK dan Packir D o000 00

] RS G Oty

B IR i iy e e e i s e it
Blak 3
. Perwmahan ....._..
2, Perdagangan dan lasa
Toko .. ... ..
Pertakogn
3. Pendidikan ..
L5 51 1 L
ald .
TR
4 keschiatan
AR
5. Fasilitas Sosial
- Masjid
e AT L e
6, (Hah Rapa/Rekreasi... 0. o
Taman Bermain .
TamanOlaleaga - v s
A & i

- Balai Pertemuan ...,

- . PosKeamanan ...... ............ .. ... ...
MCK dan Parkir Umum ... .. L
Kantor Koramml ... ... ...

BT 11
Blok 4
1. Perumahan ... EEk
2. Perdagangan dan Jasa ..
ok
Pertokoan ... .. ;
3 Pendidikaneeoaain s

|l

(0,4320 ha
U, 1920 ha
00,2400 ha
2. 7600 ha
0,6000 ha
{(,6000 ha
0.7200 ha
00,3600 ha
0,1200 ha
0,0500 ha
0,0700 ha
0, LEOD ha
0, 1 800 ha
26500 ha
0.4000 ha
0,2500 ha
1,1350 ha
U 6000 ha
(L0050 ha
0,3000 ha
00,0500 ha
| 7. 7800 ha

69,7368 ha
0.2640 ha
U, 1440 ha
0,1200 ha
22800 ha
0,6000 ha
0.6000 ha
0.7200 ha
(LA3600 ha
00350 ha
U350 ha
0.3550 ha
0,1750 ha
0.1800 ha
| 4250 ha
0. 3000 ha
0,1250 ha
0.6025 ha
0,3000 ha
0,0025 ha
0,2500 ha
0,0500 ha

|7 7800 ha

(34618 ha
04200 ha
U 1800 ha
U, 2400 ha
24000 ha
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QLT A 0.6000 ha
R o o B IR o 0.6000 ha
T 0,7200 ha

N i B R R e S B 10,4800 ha

Mo R - e e e 0.2300 ha

- HEIA S RS Beralin . conmnsennna 0,1600 ha

' = IORERE PR e 0.0350 ha
Bidan esa ... ... {0,0350 ha

5. Fasilitas Sosial R R 0.3550 ha
Mas i srmenrarmmeEsens.. B alha
BRI e i st i S s U,1800 ha

G OHGR RS Rekrewsloonirasa s 5 1,5000 ha
Taman Bermain-: oo sras ermssng 03750 ha

Tarman- CHehmege o iissaiang 0.1250 ha

- T L |7 e e T S e e 1,13350 ha
Patlai-Pettemamir o s 0,6000 ha

i g 3]0 | e e 0,0030 ha

MCK dan Parkir Umuam ... ............... 0.5000 ha

- KantorKoramil ............. . ............. (0500 ha

. Campuran ... ..........oooooiiiiee e 47,2100 ha

Bagian Keempat
Lahan Cadangan dan Ruang Terbuka Hijau
Pasal 15

Pemanfaatan ruang scbagaimana lersebut pada pasal 14 Peraturan
Daerah ini ditetapkan sebagar lahan cadangan dan ruang terbuka hijau,

Pasal 16

Lahan cadangan dan ruang terbuka hijau sebagaimana dimaksud pada
Pasal 15 Peraturan Daerah ini, diperinei untuk setiap bloknva adalah
sebagai berikut

|. Lahan cadangan dan ruang terbuka hijau pada BWEK I per blok
pada akhir tahun 2011 adalah :

1. Blok |
. Ruang oo Pemakamon oo, 1,0000 ha
2. Ruagng Hyad Jaler Hijau | il 6,0689 ha

Ruang Hijau Pertanian ... ....._.......... ..... 73,2157 ha
Ruang Hijau Jalur Hijau .................. ... 5,5701 ha
[Ruang Hiauw Sempadun Sungai ... ... ... ... 5.5701 ha

Lahan cadangan dan ruang terbuka nijau pada BWK [V per blok
pada akhir tabun 201 1 adalab

b

i, Blok |
[, Ruang Hijau Pertaman ... s s TSR ATEE NS
2, Ruang Higaw Talur jaw oo 6,7152 ha
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3. Ruang Hyau Sempadan Sunvar ...

Blok 2

l: Huang Hyaw Pemakamam oo
2. Ruang Higau Jatur Hijau . RPN,

5. Ruang Hijau Sempadan Sungar ..............

Blok 3

|. Ruang Hyau Pemakaman .. .. ... ... ...
2. Ruang Hyau Pertanian ... ...
2. Ruang Hijau Jalur Hijau R
3. Ruang Hijou Sempadan Sungai ... ... ..

4. Blok 4
. Ruang Hijau Pemakaman ... ..............o6.
2. Kuang Hijau Peramian ..ol
2. Ruang Hijau Jalur Hyau ... .............. 0.0
3. Ruang Hijau Sempadan Sunga

Pasal 17

06,7152 ha

2. 0000 ha
23475 ha
8.3475 ha

1,00U0 ha
38,9062 ha
5,9789 ha
5,9789 ha

1,0000 ha
434115 ha
7.6949 ha
7,6949 ha

Peta rencana pemanlaatan ruang dimaksud Pasal 13, 14, 15 dan (6
Peraturan Daerab i, adalab sebapaimana tweesebut dalam fampiran 1V
dan merupakan bagian vang tidak terpisahkan dar Peraturaa Dacrah ini.

Bagian kKelima
Sistem Jaringan Transpurtasi
Pasal 18

Sistim transportasi jalan raya vang melintas di BWK I dan [V terdiri

dan :

| Jalan Artert Promer (aban hingkar) vaitu -
Melewati Desa Jogoloyo - Desa Kendaldovong
Kadilangu — Desa Botorejo — Desa Mranak;

2. Jalan kolektor Poimer vaitu
Melewati J1. Demak - Purwodadi dengan lebar 20 m.
3. Jalan Kolektor Sckunder yvaitu

a.. Melewat Jogoloyvo dengan lebar 15 m
b, Melewati Jalan [Diponegoro dengan lebar 132 m

4, Jalan Utama Lingkungan dengan lebar 10 m ;

=

CJalan Lingkungan [ dengan febar 6 m

oh

. Jalan Lingkungan Il dengan lebar S m ;

o |

Jalan Setapak dengan lebar 2 m ;

— Kelurahan



Pasal 1Y

(1) Fasilitas transportasi vang berada di BWK [l dan IV adalah
Terminal angkutan jalan rava . '

(2) Fasilitas transportast sebagaimara dimaksud ayat (1) diperingt pada
setiap Blok-nya sebaga beriku -
- Terminal bus antar koda berada i kawasan  altenn primer (J1
* Lingkar).

Pasal 20

Peta rencana jaringan transportasi dimaksud Pasal 18 dan 19 Peraturan
Daerah int, adelah sebagaimana tersebut dalam lampiran V' dan
merupakan bagian vany tiduk terpisahkan dari Peraturan Daerah ini

Bagian Keenam
Sistem Utilitas
Pasal 21

Sistim Utilitas sebapaimana dimaksud dalam Peraturan Daerah i
meliputi : air bersih, telepon, listnk,  jaringan drainase, dan
persampahan.

Pasal 22

Jaringan air bersih di BWK llldan [V adalah ditetapkan sebagai berikut
[. Jaringan air bersih di BWK [l diperinci pada setiap Bloknya ada
lah :
a. Blok |
- Jaringan sistem tersier sckunder diletakkan di Jalan Arteri
Primer {jalan linghar).
- Jaringan sistem tersier diletakkan di Jalan Jogoloyo
b. Blok2
“ - Jaringan  sistem  sekunder  diletakkan  di Jalan  Arter
Primer(jalan lingkar)
- Jaringan sistem 1ersier diletakkan di Jalan Diponegoro

2 Jarinean air bersih di BWE 1V diperinei puda setiap Blok-nya ada
bah
a. Blok |
- Jaringan sistem  sekunder diletakan  di Jalan  Arter
Primer(jalan lingkar)
- Jaringan sistem lersier diletakan i [aspeksi Kali Tuntang
Lama
b. Blok2
- Jaringan sistem sekunder diletakkan di Jalan Demak -
Purwodadi
. Jaringan sistem tersier diletalkan di Jalan Kadilangu, Jl.
Botorejo
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¢. Blok3
- Jarngan sistem sekunder diletakkan di Jalan Arteri Primer
{jalan lingkar).
- Jaringan sistem tersier diletakkan di Jalan Botorgjo
d. Blok4
Jaringan sistem sekurder diletakkan di Jalan Arteri Primer
(jalan lingkar}.
Jaringan sistem tersier diletakkan di Jalan Desa Mranak

Pasal 23

Jaringan telepon di BWK HI dan IV adalab sebagai bertkut -
|, Jaringan telepon di BWE I dipennei pada setiap Blok-nya sebagai
= berikut :
a. Blok |
- Jaringan sistem primer terdapat di Jalan Arter Primer (jalan
lingkar}, J1. Jogoloyo dan JI. Diponegoro.

b. Blok?2
- Jaringan sistem primer terdapat di Jalan Arteri Primer (jalan
lingkar).

=

Jaringan telepon di BWK [V diperinet pada setiap Blok-nya sebagai
berikut
a, Blok |
- Jaringan sistem poomer ferdapat di Jalan Arters Primer (jalan
lingkar), J K Ageng Lawe
b. Blok 2
- Jaringan sistem primer erdopat G Jalan Aren Pnimer (jalan
lingkar), J ki Ageng Lawe
- Jaringan sistem sckunder terdapat di Jalan Botorejo dan JI
Kadilangu
¢, Blok3
- Jaringan sistem primer terdapat di Jalan Arteri Primer (jalan
lingkar), JI. Ki Ageng Lawe
- Jaringan sistem sekunder terdapat di Jalan Desa Botorejo

d. Blok 4
- Jaringan sistem primer terdapat di Jalan Arteri Primer (jalan
lingkar)

- Jaringan sistem sckunder terdapal di Jalan Desa Mranak

Pasal 2.4

Jarinuan histeik di BW A T dan BY adalab sebaga bercur
I. Jaringan listrik Ji BWEK L diperinet pada setiap Blok-nya sebagai
berikut -
a. Blok |
- Jarmpan tegangun menengah melooul jalan Arteri Primer
Clalan hingkarn)



¥

b. Blok?2 .
- Jaringan tegangan menengah melalui jalan Arteri Primer
(jalan lingkar)

Jaringan listnk di BWK IV dipeninci pada setiap Blok-nya sebagai
bertkut :
a. Blok 1
- Jaringan tepangan menengah melalui Jalan Arteri Primer
(jalan lingkar)
k. Blok 2
- Janngan tegangan menengah melalui Jalan Aneri Poimer
(Jalan lingkar), JI. Demak - Purwodadi
¢c. Blok3
- Jaringan tegangan menengah melalwi Jalan Arteri Primer
(Jalan lingkar), JI. Demak - Purwodadi
d. Blok 4 :
- Jaringan tegangan menengah melalw Jalan Arteri Primer
(jalan lingkar)

Pasal 25

Jaringan drainase di BWK U1 dan 1V ditetapkan tetap bloknva sebagai
bertkut

[

Jaringan drainase di BWK [11 diperinct pada setiap Blok-nya sebagai
berikut

a. Blok |
- Saluran primer ditetapkan melalui Kali Tuntang Lama
- Saluron sckunder ditetapkan melalwe Jalan Aren Primer
ijalan lingkar)
- Saluran tersicr ditetapkan melaluwi jalan Jogoloyo
b. Blok 2
- Saluran primer ditetapkan melalui Kali Tuntang Lama
- Saluran sckunder ditetapkan melalui Jalan Arteri Primer
(Jalan lingkar)
- Saluran tersier ditetapkan melalui jalan Diponegoro

Jaringan drainase di BWK diperinci pada setiap Blok-nya sebagai
berikut
a. Blok 1
- Saluran primer ditetapkan melalui Kali Tuntang Lama
Saluran sckunder dietapkan melalun Jalan Arteri Primer
(jalan lingkar)
b. Blok2
= Saluran primer ditetapkan melalui Kali Blorok, Kali Konang
Saluran sckunder ditetapkan melalui Jalan Arteri Primer
(jalan lingkar)
¢c. Blok3
= Saluran primer ditetapkan meialui Kali Blorok, Kali Konang
- Saluran sekunder ditetapkan melalui Jalan Arteri Primer
{jilan lingkar)
d. Blek 4
- Saluran primer ditetapkan melaiui Kali Konang
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- Saluran sekunder ditetapkan melalui Jalan Arteri Primer
(jalan lingkar)

Pasal 26 :

(1} Perletakan hydrant umum BWE 11l dan 1V ditetapkan sebagai
berikut
a. BWE LI Blok |
- Hydrant umum diletakan di lalan Jogolovo
b. BWK Il Blok 2
- ‘Hydrant umum diletakan di Jalan Diponegoro
¢c. BWK IV Blok I, 2, dan 3
- Hydrant umum diletakan di Jalan Demak - Purwodadi

(2) Perletakan hydrant kebakaran di BWK [l dan IV pada setiap Blok-

nya ditetapkan sebagai benkut :
a. BWEK III Blok |

- Hydrant umum diletakan di Jalan Jogoloyo
b. BWK Il Blok 2

- Hydrant umum diletakan di Jalan Dipcnegoro
¢. BWKIVBIokl,2 dan3

Hydrant umum diletakan di Jalan Ki Ageng Lawe

Pusal 27

Sistem persampahan di BWK 111 dan IV meliputi
|. Tempat pembuangan sampah sementara diletakan
a. BWE Il Blok |
[ Jalan Jogolovo
b. BWK III Blok 2
- [ Jalan Diponegoro
¢, BWK IV Blok 1
- Di Jalan Kyai Turmudi
d. BWK IV Blok 2
=~ D Jatan Kvail Kadilangu
BWK [V Blok 3
- i lalan Demak - Purwodads
. BWK IV Blok 4
= [ Jalan Desa Mranak

3

| N

Tempat pembuangan akhir terdapat Ji Desa Kalikondang

Bangunan pengolah sampah terdapat di Desa Kalikondany

(]

Pasal 2%

Peta tentang sistem wilitas schagaimana dimaksud pasal 22, 23, 34, 25,
26,27, 2%, 29 dan 30 Feraturan Daerah ini adalah sebagaimana tersebut
dalum Lampiran V1 dan VIl dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dan Peraturan Daerah i,
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Bagian Ketujuh
Kepadatan Bangunan
Pasal 29

(1) Kepadatan bangunan di BWK [II dan [V ditetapkan dengan
pembatasan Koefisiensi Dasar Bangunsn (KIDB) pada setiap blok
peruntukan ;

(2) Setiap Blok peruntukan sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat
ditetapkan lebih dan satu peruntukan.

Pasal 30

Kepadatan bangunan di BWK [II dan |1V Denak sebagaimana dimaksud
pasal 29 ayat (1) peruntukannya ditetapkan sebagai berikut : -

|. Blok | dengan peruntukan

a. Perumahan

b. Perdagangan dan Jasa
¢. Pendidikan

d. Fasilitas Sosial

2. Blok 1 dengan peruntukan :

a, Perumahan

b. Campuran

c. Pendidikan

d. Fasilitas Sosial

Untuk BWK IV

1. Blok 1 dengan peruntukan :

i. Perumahan

h. Campuran

¢. Pendidikan

d. Fasilitas Sosial

KDB ditetapkan
KDB ditetapkan
KDB ditetapkan
KDE ditetapkan

KDEB ditetapkan
KDB ditetapkan
kDB ditetapkan
KOS ditetapkan

RLB ditetapkan
KDB ditetapkan
KB ditetapkan
KDB ditetapkan

50— 60 %
60 = 70 v
50— 60 %
30 - 60 %

30 - 60 %
&0 - 70 %
50 - 60 %
A0 - 60 %%

50 - 60 %
60 - 70 %
50 — 60 %
30 - 60 %

2. Blok 2 dengan peruntukan ¢
a. Perumahan KDB diietapkan 30— 60 %
b. Campuran KB ditetapkan 60 - 70 %
¢. Pendidikan KIDB ditetapkan 50— 60 %
d. Fasilitas Sosial KDB ditetapkan 50 - 60 %
¢, Makam Kadilangu KDB ditetapkan 50 %4

3. Blok | dengan peruntukan :
a. Perumahan KDB ditctapkan 50 - 60 %
b. Campuran KDEB ditetapkan 60 - 70 %
¢. [Pendidikan KDB ditetapkan 50 - 60 %

d. Fasilitas Sosial

4. Blok 4 dengan peruntukan

KDB ditetapkan

50 - 60 %

a. Perumahan KDB ditetapkan 30 - 60 %
b. Campuran/ Perdagangan dan Jasa KDB ditetapkar 60 — 70 %
c. Pendidikan K.DB ditetapkan 30 — 60 %
d. Fasilitas Sosial KDE ditetapkan 50 — 60 %



Pasal 31

Peta tenlang kepadatan bangunan dimaksud Pasal 29 dan 30 Peraturan
Daerah iny, adalah sebagaimana Lampiran VI, yang merupakan bagian
vang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Bagian Kedelapan
Ketinggian Bancunan
Pasal 32

. Ketinggian bangunan di BWK Il dan IV Demak ditetapkan dengan

jumlah Lantai Bangunan, KLB dan satuan panjang pada setiap
peruntukan yang disesuaikan dengan lebar jalsn dsngan ketentuan
sebagai berikut

I. Ketinggian bangunan'di BWK 11l adalah
8.  Ketinggian bangunan di Blok | ditetapkan 3 lantai dan KLB
maksimum sebesar 2,1 Dengzn ketinggian minimum 4 M dan
maksimum 12 M

b.  Ketinggian bangunan di Blok 2 ditetapkan 3 lantai dan KLB
maksimum sebecar 2.1 Dengin ketinggian minimum 4 M dan
maksimum 12 M ;

2. Ketinggian Bangunan di BWEK IV adalah -
A .Ketinggian bangunan di Blok | ditetapkszn 3 lantai dan KLB
maksimum sebesar 2| Dengan ketnggian minimum 4 M dan
maksimum 12 M

b Ketinggian bangunan di Blok 2 ditetapkan 3 lantai dan KLB
maksimum sebesar 2,1 Dengan ketinggian minimum 4 M dan
maksimum 12 M ;

c. ketinggian bangunan di Blok 2 ditetapkan 3 lantai dan KLB
maksimum sebesar 2,1 Dengan ketinggisn minimum 4 M dan
maksimum 12 M ;

d Ketinggian banpgunan di Blok 2 ditetapkan 3 lantai dan KLB
maksimum sebesar 2,1 Dengan ketinggian minimum 4 M dan
maksimum 12 M :

Pasal 33
Peta tentang Ketinggian Bangunan dimaksud Pasal 32 dan 32 Peraturan

Daerah ini, adalah Lampiran IX, vang merupakan bagian vang tidak
terpisahkan dar Peratuan Daerali i,
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Bagian Kesembilan
Garis Sempadan
Pasal 34

Penetapan Garis Sempadan di BWK 1lldan [V Demak ditinjau dari :
a.  Sempadan Jalan

b. Sempadan Sungai

¢. Sempadan Saluran

Pasal 35

(1) Garis Sempadan Muka Bangunzn yang berbatasan dengan jalan
ditetapkan sebagai bernkut

Pada Jalan Arteri Primer (jalar: lingkar) adalah 25 meter |

Pada julan kolektor Primer adalah 15 meter ;

Pada jalan kolektor Sekunder adalah 10 meter;

Pada jalan lingkungan | adalah 3 meter ;

Pada jalan lingkungan II adalah 3 meter.

oo o

(2) Garis Sempadan samping dan bangunan yang berbatasan dengan
persil tetangga, ditetapkan sebagai berikut
a. Untuk Bangunan tunggal tidak bertingkat dapat berhimpit atau
apabila berjarak minimal 1,5 meter ;
b. Untuk bangunan derel sampai dengan ketinggian 3 lantai dapat
berimpit.

Pasal 36

Gans sempadan sungal ditetapkan sebaga benkut .

a. Garis sempadan sungai Jajar ditetapkan 3 m di ukur dari kaki tanggul

b. Garis sempadan Sungai Tuntang Lama; Sungai Blorok: Sungai
Konang ditetapkan 10 m diukur dari tepi sungai.

Pasal 37
(1) Garis Semapadan Bangunan di tepi Sungai Jajar ditetapkan 8 m
untuk bangunan umum dan 13 m untuk perdagangan dan jasa diukur
dari kaki tanggul ;
(2) Garis Sempadan Bangunan di tepi Sungai Tuntang Lama; Sungal
Blorok ; Sungai Konang diteiapkan 15 m untuk bargunan umum dan
20 m untuk perdagangan dan jasa diukur dari tepi sungai.

Pasal 38

(1) Garis Sempadan di saluran di Jalan Jogoloyo dan Jalan Diponegoro
chtetapkan 2 m diukur dan kaki tanggul ;

{2) Garis sempadan saluran Jalan Arteri Primer ditetapkan 3 m diukur
dart kaki tanggul
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Pasal 39

(1) Garis sempadan Bangunan di tepi saluran jalan Jogoloyo dan Jalan
Diponegoro ditetapkan 3 m untuk bangunan umum dan 10 m untuk
perdagangan dan jasa diukur dari kaki tanggul |

(2} Garis sempadan Bangunan di tepi saluran Jalan Arteri Primer (jalan
lingkar) ditetapkan 5 m untuk bangunan umum dan 10 m untuk
perdagangan dan jasa diukur dari kaki tanggul,

Pasal 40

(1) Khusus untuk garis sempadan bangunan perdagangan dan jasa
ditetapkan lebih besar dari ketentuan Pasal 36, 38, dan 40 Peraturan
Daerah ini, sebagaimana tersebut dalam Lampiran 10 ;

(2) Pada kawasan berkepadatan tinggi, garis sempadan bangunan
perdagangan dan jasa ditetapkan dapat berimpit dengan gans
sempadan pagar setelah mempertimbangkan faktor parkir kendaraan

Pasal 41

Garis sempadan bangunan di tepi rel kereta api ditetapkan berjarak 20 m
dari sumbu rel kereta apt.

Bagian Kesepuluh
Luas Persil Bangunan
Pasal 42

Ketentuan tentang luas persil bangunan di BWK Il dan IV Demak
ditetapkan sebagai berikut ;

1. Untuk BWK III adalah :

- Luas persil di Blok [ :
- Pada jalan artent primer (Jalan lingkar) adalah 1.250 m ;

Pada jalan kolektor sekunder adalah 1.000 m :

Pada jalan lingkungan I adalah 600 m ;

Pada jalan lingkungan IT adalah 200 m.

oo ow

- Luas persil di Blok 2
a. Pada jalan arteri primer (jalan lingkar) adalah 1.250 m ;
b. Pada jalan kolektor sekunder adalah 1.000 m
c. Pada jalan lingkungan | adalah 600 m :
. Pada jalan lingkungan [ adalah 200 m.

2. Untuk BWK IV adalah -
- Luas persil di Blok |
a. Pada jalan arteri primer (jalan lingkar) adalah 1.250 m ;
b. Pada jalan lingkungan | adalah 600 m ;
c. Pada jalan lingkungan II adalah 200 m.
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- [Luas persil di Blok 2
a. Pada jalan arteri primer (jalan lingikar) adalah 1.250 m ;
b. Pada jalan kolektor sekunder adalah 1.000 n -
¢.  Pada jalan lingkungan | adalah 600 m ;
d. Pada jalan lingkungan II adalah 200 m.

- Luas persil di Blok 3
.a. Pada jalan arteri primer (jalan lingkar) adalah 1.250 m :
b. Pada jalan kolektor sekunder adalah 1.000 m ;
c. Pada jalan lingkungan | adalah 600 m ;
d. Pada jelan lingkungan Il adalah 200 m.

- Luas persil di Blok 4 :

a. Pada jalan arteri primer (jalan lingkar) adalah 1.250 m ;
~ b. Pada jalan lingkungan | adalah 600 m ;

¢, Pada jalan lingkungan I adalah 200 m.

Bagian Kesebelas
Tahapan Pelaksanaan Pembangunan
Bagian Wilayah Kota
Pasal 43

Ketentuan tentang Tahapan pelaksanaan pembangunan BWE 11 dan [V
Demak ditetapkan selama 5 (lima) tahun, yaitu tahun 2003 -- 200R vang
dirinei dalam tahunan

Pasal 44

Peta tentang pentahapan pembangunan tahunan dimaksud Pasal 44
Peraturan Daerah ini, adalah sebagaimana dalam Lampiran XI
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah inj

BAB V |
RENCANA TEKNIK RUANG KOTA
JALAN LINGKAR SELATAN KOTA DEMAK

Bagian Pertama
Tapak Bangunan pada Setiap Blok Peruntukan
Pasal 45

Ketentuan  lentang  Pemanfastan ruang pada  wilayah  perencanaan
sepanjang jalan lingkar Selatan Kota Demak adalah sebagai berikut

i, POMMEDEN ... ooy pirmesmamcimismansmeme: 1300 T
b. PerdagangandanJasa............................... 394400 ha
¢. Fasilitas Sosial ... ... ... 3.9700 ha
i Ol Bawa Bl s i s 1.2600 ha
€ Roodng Terbula HIEN oo v a e aomn i s 1.6700 ha
Eoartngandalan cocsannsnismannniama a4 5300 ke
B PRI & o o i b 0,1084 ha
W IR s o Lo e R T s 6,7800 ha
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Pasal 46
{1) Tapak Bangunan Sepanjang Jalan Li.ngLar adaliah 831 unit

(2} Tapak bangunan sebagaimanadimaksud ayat (1) doiperinct sebaga
berikut :

B PRl s s s 589 unit
b. PerdagangandanJasa ............cco.ooin 211 unit
Srr e A R e e 202 unit

O Lt 1) 0 8 unit
 Hotel e s e 1 unit

c¢. Olah Raga/Rekreasi ......................... & unit
y o KAROUTIE PEEETEIL v o v cnrgosasy imeiinsion 6 umit
« O Runng Terbuka Hel ... oo iie 34 unit
S e R —" 17 unit

- Jalur Hijau di Tepi Sungai ................ 7 unit

g P O e s s e e | umit

Pasal 47

Peta tentangrencana pemanfaatan ruang dimaksud Pasal 46 dan 47
Peraturan Daerah ini, adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran XII,
dan merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Bagian Kedua
Pra konstruksi Jaringan Jalan
Pasal 48

(1) Fungst Jaringan Jalan yang terdapat di Sepanjang Jalan Linghkar
Selatan adalah

a. Jalan Arteri Primer dengan lebar ...... ... ... 40 m
b. Jalan Kolektor Pnmer dengan lebar .....” ... 20 m
¢. Jalan Kolektor Sekunder dengan lebar ... . 15m
d. Jalan Utama Lingkungan dengan lebar ...... 10 m
e.. Jalan Lingkungan I dengan lebar ... ... . im
f. Jalan Lingkungan Il dengan lebar ... ... 6 m

(2} Halte bus ditctapkan di Jalan Arteri Primer (jalan lingkar) ;

(3) Jembatan layang ditetapkan di perempatan jalan arteri primer (jalan
lingkar) dan jalan Demak - Purwodadi,

Bagian Keriga
Prakonstruksi Bangunan Gedung
Pasal 49

(1) Kepadatan bangunan di wilayah sepanjang jalan lingkar selatan di
masing-masing penggal jalan adalah
a. Ditepi Jalan Arteri Primer adalah 60 % untuk psrumahan dan 73
4% untuk perdagangan Jdan jasa;
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Ditepi Jalan Kolektor Primer adalah 60 ® untuk perumahan dan
74 % untuk perdagangan dan jasa

Ditepi Jalan Kolektor Sekunder adalah G0 “» untuk perumahan 73
“o untuk perdagangan dan jasa |

Ditept Jalan Utama Lingkungan adalah 57 % untuk perumahan
dan 60 % untuk perdagangan dan jasa

Ditepi Jalan Lingkungan I adalah 30 % untuk perumahan dan 60
% untuk perdagangan dan jasa ;

Ditepi Jalan Lingkungan 11 adalah 50 % urtuk perumahan dan 60
%o untuk perdagangan dan jasa,

(2} Ketinggian bangunan di wilayah sepanjang jalan lingkar selatan
dimasing-masing penggal jalan adalah -

it

b.

g

Ditepi Jalan Arter adalah_ 3 lantai dan KLB sebesar 2.2 ;

Ditepi Jalan Kolektor Primer adalah 3 lantai dan KLE sebesar
2o

itepi Julan Kolektor Sekunder adalah 3 lantai dan KLB sebesar
7Y

o

Ditepi Jalan Utama Lingkungan adalah 2 lantai dan KLB sebesar
| 4
Ditepi Jalan Lingkungan | adalah 2 lantai dan KLB sehesar [

Ditepi Jalan Lingkungan I adalah 50 % untuk perumahan dan &0
o untuk perdagangan dan jasa.

Fasal 50

Peta tentang kepadatan bangunan dan ketinggian bangunan sebagaimana
dimaksud Pasal 50 Peraturan Dzerah ni, adalah sebagaimana tersebut
dalam Lampiran XIIl, dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Daerah ini.

- Bagian Keempat
Pra Konstruksi Bangunan Bukan Gedung
Pasal 51

Prakonstruksi bangunan bukan gedung di wilavah sepanjang jalan
lingkar meliputi

[. Perkerasan taman / ruang terbuka hijau maksimal 30 %

Ketinggian pagar yang berbatasan langsung dengan Jalan maksimal

Z,

L

1,75 m dengan konstruksi tembus pandang ;

Gapura ditetapkan tidak boleh mempersempit lebar jalan ;
Perkerasan halaman diperbolehkan sebagai berikut -

a,
b.
£

Bangunan Perumahan 50 % :

Bangunan perdagangan 80 % :

Luas lantai bangunan bukan gedung di dacrah sempadan
bangunan tidak boleh melebihi 10 %



BAEB VI
PELAKSANAAN RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA
RENCANA TEENIK RUANG KOTA
Pasal 52

Penyusunan  program-program  serta  proyek-proyek  yang  di
selenggarakan oleh Instansi Pemerintah, Swasta dan Masyarakat luas
harus berdasarkan pada pokok-pokok kebijaksanaan sebagaimana
dimaksud dalam BAB V Peraturan Dacrah ini.

Pasal 53

Rencana Dol Tata Ruang Kota Demak BWK 1T dan 1V bersifat
terbuka untuk umum dan ditempatkan di kantor Pemenntab Daerah
danfatau tempat-tempat lain yang mudah dilihat olch masyarakat.

Pasal 54

Masyarakat berhak untuk mendapatkan informasi mengenai Rencana
Detail Tata Ruang Kota secara tepat dan mudah.

BAB VII
PENGAWASAN DAN PENGENDALLAN PEMANFAATAN
RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA
Pasal 55

Pengawasan dan pengendalian RDTRK Demak BWK III dan IV guna
menjamin tercapainya maksud dan tujuan rencana sebagaimana yang
dimaksud dalam Pasal 3 dan 4 Peraturan Daerah ini dilakukan oleh
Gupati Kepala Dacrah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pasal 56

(1) Pengawasan terhadap pemanfaatan ruang dilakukan dalam bentuk
pemantauan, pelaporan dan evaluasi ;

(2) Pengendalian pemaniaatan ruang dilakukan dalam bentuk perijinan
sesuai dengan kewenangan yang ada pada Pemerintah Daerah |

(3) Pengawasan dan Pencegahan segala kegiatan pembangunan /
pemanfaatan yang tidak sesuai dengan Peraturan Daerah ini menjadi
wewenang Camal atau instansi yang berwenang setempat dan dalam
waktu selambat-lambatnya 3 x 24 jam wajib melapor kepada Bupati
Kepala Daerah atau Dinas Tekms vang ditunjuk.



BAB VI
RETENTUAN PIDANA
Pasal 57 |

(1) Setiap orang yang melanggar pemanfaatan lokasi yang ditetapkan
dalam BAB IV dan BAB V Peraturan Daerah ini dipidana dengan
Pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau denda paling banyak
Rp. 5.000.000,00 (Lima Juta Rupiah) ;

(£) Selain tindak pidana sebagaimana dimaksud ayat (1), tindak pidana
yang mengakibatkan perusakan dan pencemaran lingkungan dapat
dipidana sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-undangan
vang berlaku,

5 BAB IX
KETENTUAN PENYIDIKAN
Pasal 58

, (1) Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil tertentu dilingkungan
Pemerintah Daerah  wang diberi wewenang  khusus  sebagai
Penyidiki - untuk melakukan penyidikan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan vang berlaky :

(2) Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah :
a. Menerima laporan atau pengaduan duri sesgorang tentang adanya
tindak pidana :
b. melakukan tindak pertama pada sat ity i tempat kejadian serta
meiakukan pemeriksaan ;

e. Menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda
pengenal diri tersangka :

t. Melakukan penyitaan benda atau surat :

g Mengambil sidik jari dan memotret sescorang : '

h.  Memanggil seseorang untuk didengar dan diperiksa sebagai
tersangka atau saksi , _

1. Mendatangkan seorang ahli vang diperlukan dalam hubungan
dengan pemeriksaan perkara ;

J. Menghentikan penyidikan setelah mendapit petunjuk umum
bahwa tidak terdapat cukup bukti atau peristiwa tersebut bukan
merupakan tindak pidana dan selenjumya melalui penyidik
umum memberitahukan hal terscbut kepada penuntut umum,
tersengka atau keluarganya ;

k. Mengadakan tindakan lain  menurat  hukum yang dapat
dipertanggungjawabkan,

(3) Penyidik Pengawai Negeri Sipil membuat berita acara setiap
tindakan dalam hal :

Pemeriksaan tersangka ;

Pemasukan rumah :

Penyitaan barang ;

Pemeriksaan saksi |

Pemeriksaan tempat kejadian .

mAe T



BAB X
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 59

(1) Kegiatan yang telah ditetapkan dan keberadaannya tidak sesuai
dengan Rencana Detail Tata Ruang Kota, tetap berlaku sepanjang
tidak mengganggu fungsi lingkungan dan peruntukan ruangnya ;

(2) Dalam hal kegiatan yang telah ada dan dinilai mengganggu fungsi
lingkungan dan peruntukan harus segera di cegah dan atau
dipindahkan ketempat yang sesuai dengan peruntukannya selambat-
lambatnya 3 (liga) tahun sejak pengundangan Peraturan Daerah ini.

- BAD X
KETENTUAN PENUTLP
Pasal 60
, .t1) Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang
mengenal pelaksanaannva akan diatur lebih lanjut dengan Keputusan
Bupati ;

(2) Segala Peraturan Daerah yang materinya bertentangan dengan
Peraturan Daerah ini dinyatakan tidak berlaku,

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkar.

i

Agar - setiap  orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangannya Peraturan Daerah ini dengan Penempatannya dalam
Lembaran Daerah Kabupaten Demak,

Ditetapkan di Demak
pada tanggal 15 Januan 2004

Disetujul DPRD Kab. Demak
Uengan Keputusan Nemor 49/KuP.UFRU/2004
Tanggal 15 Januari 2004 .,

Ulundangkan di Demak
pada t ang@;&.}dlﬁ :{a nuari 2004

/SEKKETARTS DAEHAH KABUPATEN DEMAK

~ {~Drs=/TAPTA ZANI,MM
PemPiga Utama Muda /(-
o . NIP/010072041
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN 2004
NOMOR 3 SERI E NOMOR 3 .

=
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK
NOMOR 3 TAHUN 2004
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA DEMAK
BAGIAN WILAYAH KOTA 111 DAN IV

1. PENJELASAN UMUM g
|. Pengertian Rencana Detail Tata Ruang Kota.

Rencana Detail Tata Ruang Kotayang selanjulnya disebut RDTRK merupakan
penjaharan lebih teknis dan rinci dari Rencana Umum Tata Ruang Kota yaitu
dokumen perencana kota vang disusun untuk menjaga keserasian pembangunan antar
sector dalam rangka pengendalian program-program pembangunan kota dalam | jangka
panjang. Rencana tersebut merupakan rumusan tentang kebijaksanaan pengembangan
penduduk, rencana pemanfaatan ruang kota, rencana jaringan utilitas, rencana
kepadatan bangunan, rencana ketinggian bangunan, rencana pemanfaatan air baku,
rencana mnangnnﬁn lingkungan, tahapan pelaksanaan pembangunan dan indikasi unit
pelayanan kota. Oleh karena itu apabila RUTRK lebih bersifat struktur dan
konseptual, maka RDTRK memberikan arahan  teknis  dimensional pada
perkembangan dan pertumbuhan kota.

Bagian Wi]ayah-ﬁmm yang selanjutnya disebut BWK sebagaimana diuraikan pada
pasal satu merupakan satu kesatuan wilayah dari kota yang bersangkutan, terbentuk
secara fungsional dan atau administratif dalam rangka pencapaian daya pguna
pelayanan fasilitas umum kota.

2. Rencana Detail Tata Ruang Kota Bagian Wilayah Kota.

Rencana  Detail Tata Ruang Kot Bagian Wilavah Kota ‘merupakan  usaha
mewujudkan peran kota dikawasan tertentu dalam rangka menampung dinamika
perkembangan yang ada didalamyva yang wmempunvai orilaku berbeds sesuai dengan
karakternya, sehingga dinamika tersebut dapat beriangsung selaras, serasi dan
seimbang menuju suasana bersih. elok. rapi, anggun, majn amar dan lestari,

2, PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1 . Cukup Jelas
Pasal 2 s/d Pasal 4 - Cukup Jelas
Pasal 5 s/d Pasal 6 : Cukup jelas

Pasal 7 © Cukup jelas
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Pasal &

Pasal 9

Pasal 10

Pasal 11 s/d Pasal 12
Pasal 13 s/d Pasal 14
Pasal 15

Pasal 16

Pasal 17 1
Pasal 18

Cukup Jelas, sesuai dengan penjelasan Pasal 1 ;.
Cukup Jelas |

Tahun 2011 merupakan akhir tahun perencanaan.
Cukup jelas

Cukup jelas

- Yang dimaksud lahan cadangan adalah lahan kosong atau
lahan pertanian atau perkampunpgan yang diperkirakan
sangat potensial untuk perkembangan secara alami akibat
dart dampak perkembangan di luar kota.

- Yang dimaksud ruang terbuka hijau adalah ruang/kawasan
terbuka yang ditanami pohon atau tanaman hijau lain yang
dimaksudkan untuk konservasi,

Yang dimaksud sempadan sungai adalah kawasan sepanjang
sungai yang terleiak antara garis teras bangunan terluar
maksimal yang dijinkan kearah garis tepi sungai.

Cukup jelas.

Pengertian Jaringan Jalan primer, jalan sekunder, jalan arteri,
Jalan kolektor maupun jalan lo~al adalah sebagaimana
ditentukan dalam Undang-undang nomor 13 Tahun 1990
lentang jalan. Yang dimaksud dengan :

I. JALAN ARTERI :

Jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri — ciri
perjalanan jarak jauh, kecepatan rata - rata tinggl dan
jumlah simpangan keluar masuk dibatasi secara efisien.

2. JALAN KOLEKTOR

Jalan yang melayani angkutan pengumpulan / pembagian
dengan ciri - cirri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata
— rata sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi.

3. JALAN LOKAL

Jalan yang melayani angkutan setempat, ciri - ciri
perjalanan jarak dekat, kecepatan rata — rata rendah dan
jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

4, JALAN PRIMER
Sistermn jaringan jalan dengan pergnan pelayanan jasa
distribusi antar kota dan wilayah.

3. JALAN SEKUMNDER
Jalan dengan peranan pelayanan jasa distribusi di dalam
kota.

G. JALAN ARTERI PRIMER

Jalan yang menghubungkan Lota jenjang satu yang
terletak berdampingan atau menghubungkan kota jenjang
kesaatu dengan kota jenjang kedua

7. JALAN KOLEKTOR PRIMER

Jalan yang menghubungkan kota jenjang kadua dengan kota jenjang
kedua atau menghubungkan kota jenjang k2dua cengan kota jenjang
kenza
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Pasal 19 s/d 20
Pasal 21
Pasal 22

Pasal 23

Pasal 24

Pasal 25

8. JALAN LOKAL PRIMER

Jalan vang menghubungkan katg jenjang kesatu dengan Persil atau
menghubungkan  kota  jenjang  kedua dengan Persil  atau
menghubungkan kota jenjang ketiga: dengan kota jenjang ketiga , kota
jenjang ketiga dengan kota jenjang dibawahnva, kota jenjang ketiga
dengan Persil, atau kota dibaw:h jenjang ketiga sampai Persil.

9. JALAN ARTERI SEKUNDER

Menghubungkan kawasan primer dengan  kawasan
sekunder kesatu atau menghubungkan kawasan sekunder
kesatu dengan kawasan sekunder kesatu atau
menghubungkan  kawasan  sekunder kesatu dengan
kawasan sekunder kedua.

10, JALAN KOLEKTOR SEKUNDER.

Menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan
kawasan sekunder kedua atau menghubungkan kawasan
sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga,

|1 JALAN LOKAL SEKUNDER

Menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan
perumahan, menghubungkan kawasan sekunder kedua
dengan perumahan, lkawasan sekunder ketiga dan
seterusnya sampail ke perumahan,

Cukup jelas
Cukup jelas

Yang dimaksud jaringan system sekunder air bersih adalah
merupakan jaringan pembagai dan cabang dari jaringan
prj!nﬂr alu_uj;lringaq air bersih melalui pipa induk, sedang .
Janngan sistym tersier air bersih adalah merupakan jaringan
pembagi dan cabang dari jaringan sekunder dan merupakan
jaringan terakhir menuju pemakai atau pelanggan.

Yang dimaksud jaringan sistim primer telepon adalah
Jaringan utama dari central telepon (STQO) ke box (rumah
kabel), sedang jaringan sekunder telepon adalah jaringan
telepon dari rumah kabel ke box pembagi, sedangkan dari
box pembagi ke pelanggan disebut upplover.

Yang dimaksud jaringan teganpan menengah listrik adalah
Jaringan listrik yang merupakan cabang dari jaringan dengan
tepangan diatas 220 volt dan selanjutnya dapeat dihubungkan
dengan pelanggan,

Yang dimaksud jaringan drainase primer adalah saluran
utama pada saluran  saluran  pematusan‘drainase  yang
menampunyg  air hojan dari saluran sekunder, sedangkan
Jaringan drainase sekunder adalah merupakan saluran yang
menghubungkan jaringan prinmer dengan tersier dan jaringan
atau sistim lersier air hujan yang langsung m.enampung air
hujan dari kawasan permukiman dan kawasan-kawasan lain
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[Pasal 26 s/d 28

Pasal 29 s.d Pasal 3{E

Fasal 32 </d Pasal 34

[

Pasal 35 s/d Pasal 42

Pasal 45

Pasal 44 s/d Pasal 45
Pasal 46 s/d Pasal 48

Pasal 49

Pasal 50 s/d Pasal 51

Pasal 52

Pasal 53

Pasal 54

Pasal 55
Pasal 56 s/d Pasal 57
Pasal 58 s/d Pasal 39
Pasal 60

30

vang terlelak diluar jalan kolektor dan local promer.

Cukup Jelas

Yang dimaksud Koefisien Dasar Banguaan (KDB) yvaitu
perbandingan antara luas dasar bangunan dengan luas persi
tanah vang dinvatakan dengan angka persentase,

Yang dimaksud dengan ketinggiaa bangunan adalah jumlah
lantai bangunan vang diperkenankan berdiri pada suatu
wilayah /kawasan, Sedangkan vang dimasud dengan
Koefisien Lantal Bangunan (KI.[3) adalah perbandingan luas
total lantal bangunan dengan luas persil tanah yang
dinyvatakan dengan angka.

Yang dimaksud dengan Garis Sempadan Bangunan (G5B)
adalah guris antara teras terluas vang paling maksimal yang
ditjinkan menuju kearah garis daerah milik jalan atau tep
sungai atau tepi saluran.

Cukup jelas "
Cukup lelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup |elas

Yang di maksud tempat-tempat yvangmudah dilihat cleh
masyarikat adalah Kantor Kecamatan dan Desa yang
bersangkutan.

Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas

Cukup jelas

el | 1] SRR
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